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Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian

dari akibat perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”.
(QS. Ar —rum:41)*
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Artinya: “dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan
memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika betul — betul kamu
orang — orang yang beriman.” (QS. Al — A’raf: 85)?
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ABSTRAK

M. Fajrul Rakhman, Pasukan Semut: Kontribusi Santri Dalam
Menumbuhkan Masyarakat Cinta Lingkungan di Pondok Pesantren Al — Imdad
Bantul Yogyakarta Skripsi, Yogyakarta: Program Studi Pengembangan
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Pasukan Semut adalah sekelompok santri sukarela yang bertugas
mengambil sampah baik di pondok maupun di masyarakat. Pasukan semut ini
dibuat karena melihat keresahan masyarakat berkaitan dengan masalah sampah
yang membuat lingkungan tinggal tidak nyaman. Masalah ini menunjukkan bahwa
masih banyak dari masyarakat yang tidak cinta dengan lingkungan tempat
tinggalnya. Oleh karena itu pondok pesantren Al — Imdad berusaha membantu
menyelesaikan masalah tersebut melalui program — program cinta lingkungan yang
dimiliki oleh pesantren.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program
pondok pesantren dalam menumbuhkan masyarakat cinta lingkungan beserta
dampak yang dirasakan olen masyarakat tersebut. Adapun penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Alat analisis data dalam penelitian ini
adalah analisis interaktif yang diantaranya pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penyajian data penelitian ini dalam
bentuk tulisan dan menerangkan apa adanya data yang diperoleh dalam penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan pelaksanaan dan dampak dari program
pesantren dalam menumbuhkan masyarakat cinta lingkungan. Program cinta
lingkungan yang dimiliki pesantren diantaranya adalah pasukan semut. Dalam
pelaksanaannya terbagi kepada beberapa tahapan, yaitu pengambilan sampah,
pemilahan sampah, penyortiran sampah, penggilingan sampah, dan pembuangan
sampah. Dampak yang dirasakan masyarakat terbagi menjadi; (1) Dampak Sosial,
kesadaran masyarakat meningkat dan timbul rasa solidaritas sosial antar masyarakat
(2) Dampak Ekonomi, sampah yang dikelola akan mendatangkan nilai ekonomi
yang lebih baik serta pengeluaran masyarakat lebih hemat (3) Dampak Lingkungan,
Lingkungan tempat tinggal masyarakat tampak lebih bersih dan tertata.

Kata Kunci: Pasukan Semut, Cinta Lingkungan, Pondok Pesantren Al — Imdad
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul “Pasukan Semut: Kontribusi Santri Dalam
Menumbuhkan Masyarakat Cinta Lingkungan di Pondok Pesantren Al —
Imdad Bantul Yogyakarta”. Untuk menghindari kesalahpahaman dan
terjadinya kesalahan penafsiran terhadap judul skripsi ini, maka akan

dijelaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul skipsi ini, yaitu:

1. Kontribusi Santri
Kontribusi berasal dari bahasa inggris yaitu contribute,
contribution, maknanya adalah keikutsertaan, keterlibatan diri, dan
mempunyai andil®. Kontribusi juga dapat diartikan sebagai sharing,
yakni berbagi, baik berupa materi atau tindakan. Hal bersifat materi
misalnya seorang memberikan pinjaman terhadap pihak lain demi
kebaikan bersama. Hal yang bersifat tindakan artinya berupa perilaku
yang dilakukan individu yang memberikan dampak baik positif maupun

negatif terhadap pihak lain*,

3 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, “Arti Kata Kontribusi”, KBBI Online, diakses
pada 13 April 2021 pukul 00.06 WIB
4 Anne Ahira, Terminologi Kosa Kata, (Jakarta: Aksara, 2012), hal. 77.



Secara umum santri adalah orang yang mendalami agama
islam®. Mereka mengikuti kegiatan pendidikan pendalaman agama islam
di tempat yang dituju. Menurut bahasa, istilah santri berasal dari bahasa
sanskerta “Shastri” yang memiliki arti orang yang berusaha mendalami
agama melalui kitab — kitab bertulisan dan berbahasa arab®.

Semakin berkembangnya zaman, pemakaian kata santri di
Indonesia identik dengan orang yang berada di pesantren. Santri yang
berada di pesantren mempelajari ilmu agama di bawah bimbingan
seorang Kyai.

Jadi yang dimaksud “kontribusi santri” dalam penelitian ini
adalah keikutsertaan dan keterlibatan diri santri baik berupa materi atau
non materi dalam memberikan bantuan kepada pihak lain.

2. Menumbuhkan Masyarakat Cinta Lingkungan
Menumbuhkan, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan sebagai menjadikan (menyebabkan) tumbuh, memelihara
supaya tumbuh, menimbulkan suatu hal. Ketika ingin membuat suatu
perubahan kepada orang lain, maka harus menumbuhkan rasa

perubahan itu dari diri sendiri terlebih dahulu sebelum ke orang lain’.

> Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. “Arti Kata Santri”, KBBI Online, diakses pada 22
Oktober 2020 pukul 23.00 WIB

& Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid terhadap Pendidikan Islam
Tradisional, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), hal. 61.

7 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, “Arti Kata Menumbuhkan”, KBBI Online, diakses
pada 22 Oktober 2020 pukul 23.32 WIB



Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas
luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama®.
Mereka memiliki asal usul turun menurun, menetap di suatu wilayah
tertentu, dan memperoleh sumber kehidupan dari sumber daya alam
yang ditempati®.

Cinta, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan
sebagai suka sekali, sayang, terpikat, kasih sekali*’. Seseorang jika
sudah memiliki rasa cinta terhadap suatu hal, pasti akan dengan
senang hati melakukan apapun yang berhubungan dengan hal tersebut.

Lingkungan adalah daerah atau kawasan yang di dalamnya
mencakup keadaan sumber daya alam serta flora fauna yang tumbuh
di daratan maupun lautan. Lingkungan juga dapat diartikan sebagai
kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, makhluk hidup,
dan segala sesuatu yang ada di sekitar manusia dan mempengaruhi
perkembangan kehidupan manusia®!.

Jadi yang dimaksud “Menumbuhkan Masyarakat Cinta
Lingkungan” dalam penelitian ini adalah tindakan, upaya
penumbuhan rasa senang atau peduli kepada masyarakat terhadap

lingkungan tempat tinggalnya.

8 Ibid. “Arti Kata Masyarakat”, KBBI Online, diakses pada 22 Oktober 2020 pukul 23.22
WIB

® Oding Afandi, “Tinjauan Antropologi Pelibatan Masyarakat Lokal dalam Pembangunan
Kehutanan”, Artikel Digital Universitas Sumatera Utara, (Januari, 2016), hal. 1

10 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, “Arti Kata Cinta”, KBBI Online, diakses pada
22 Oktober 2020 pukul 23.59 WIB

11 1bid. “Arti Kata Lingkungan”, KBBI Online, diakses pada 14 April pukul 00.37 WIB



3. Pondok Pesantren Al — Imdad

Pondok pesantren Al — Imdad merupakan salah satu pondok
pesantren yang ada di Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Lokasi pondok pesatren Al — Imdad berada di Desa
Kauman, Wijirejo, Pandak, Bantul (kompleks pondok putri) dan di
Kedung, Guwosari, Pajangan, Bantul (kompleks pondok putra).
Pondok pesantren ini didirikan oleh KH. Humam Bajuri pada tahun
1980.

Pondok pesantren Al — Imdad merupakan pondok pesantren
yang berbasis lingkungan hidup. Hal ini terlihat dalam kegiatan yang
dilakukan oleh para santri. Selain berkegiatan yang bersifat
pendalaman ilmu agama, para santri juga diajarkan berkegiatan yang
bersifat sosial yang nantinya bermanfaat di masyarakat ketika pulang
ke rumah masing — masing.

Jadi yang dimaksud dengan judul skripsi “Pasukan Semut:
Kontribusi  Santri dalam Menumbuhkan Masyarakat Cinta
Lingkungan di Pondok Pesantren Al — Imdad Bantul Yogyakarta”
adalah suatu penelitian yang mengkaji tentang keterlibatan santri
dalam program masyarakat cinta lingkungan yang dilakukan oleh
pondok pesantren Al — Imdad Bantul Yogyakarta. Selain itu juga
mengkaji dampak yang dirasakan oleh masyarakat di lingkungan
pondok pesantren Al — Imdad Bantul Yogyakarta setelah

mendapatkan program dari pesantren.



B. Latar Belakang

Pesantren merupakan salah satu lembaga non profit yang sudah
banyak tumbuh berkembang di Indonesia. Keberadaannya sudah menyebar
di seluruh penjuru Nusantara. Kehidupan di dalamnya merupakan
representasi dari kehidupan berbangsa dan bernegara dalam skala kecil.
Umumnya, pesantren diisi dari berbagai macam daerah, sehingga kehidupan
multikultural sangat identik di dalamnya.

Kehidupan yang multikultural di pesantren menjadi kesan tersendiri
bagi santri yang tinggal di dalamnya. Makna “gotong royong” sangat erat
merekat dalam diri masing — masing santri. Setiap hari mereka hidup
bersama mulai dari pagi hari sampai dengan malam hari dengan berbagai
kegiatan yang diselenggarakan oleh pesantren.

Dinamika kehidupan di pesantren tidak lepas dari tiga dimensi, yaitu
pesantren, santri dan kyai. Pesantren, santri, dan kyai merupakan tiga
dimensi yang tidak bisa dipisahkan. Pesantren sebagai rumah peradaban,
sedangkan santri dan kyai sebagai penyongsong peradaban. Ketiga hal
tersebut merupakan satu kesatuan yang membentuk sistem yang ideal.
Ketiga hal tersebut sangat berhubungan dan memiliki unsur genealogis®?.

Kyai dahulunya seorang santri, dan santri adalah orang yang tinggal di

elemen

12 Genealogi adalah kajian tentang penelurusan jalur keturunan/keterhubungan antar suatu



pesantren. Begitupun kyai, memiliki santri dan pesantren, dan begitupun
santri, tinggal di pesantren dan diasuh oleh kyai.™®

Pesantren, kyai, dan santri adalah tiga elemen yang memegang
prinsip kemandirian, kemanusiaan, kebersamaan, etos kerja, nasionalisme,
dan kesatuan. Dengan adanya kesatuan yang menginternal dalam diri ketiga
elemen tersebut, membuat ia menaati nasihat kyai dan berperilaku santri.
Inilah yang selalu diajarkan oleh kyai, diterima oleh santri, dan selalu hadir
di lingkungan pesantren.#

Pesantren yang dikenal adalah lembaga yang mengajarkan
pendidikan agama. Dalam perkembangannya, pesantren mampu berinovasi
menyesuaikan perkembangan zaman. Keberadaan kyai yang mampu
mewarnai pesantren dengan berbagai disiplin ilmu selain ilmu yang secara
langsung berkaitan dengan islam serta pertumbuhan pesantren dalam bidang
pendidikan, dapat menjadi peluang bagi pesantren sebagai lembaga yang
mampu menjadi solusi dalam permasalahan ekonomi, maupun sosial di
masyarakat.

Pada awalnya, pesantren hanya mengajarkan berdasarkan tradisi dan
tidak dikelola dengan keahlian secara terpadu (pesantren tradisional).
Akibatnya, tidak ada perencanaan yang matang, program yang diadakan
hanya monoton kegiatan pesantren saja yang bersifat religiusitas.

Sebenarnya, jika pesantren mampu melihat peluang atau potensi yang

Bhttps://www.nu.or.id/post/read/81367/kemanunggalan-kiai-santri-dan-pesantren.
Diakses Selasa, 28 April 2020 pukul 13.34 WIB
1 1bid



https://www.nu.or.id/post/read/81367/kemanunggalan-kiai-santri-dan-pesantren

dimiliki baik itu di pesantren sendiri atau dengan melihat kondisi sekitarnya,
maka pesantren akan mampu menciptakan soft skill yang tentunya sangat
bermanfaat bagi para santri untuk kedepannya. Sehingga, setelah mereka
selesai dari pesantren akan memiliki kemampuan agama dan soft skill secara
mandiri untuk disebarkan kepada masyarakat.’® Tentunya ini semakin
memperjelas pesantren bukan hanya sebagai wadah pendidikan agama,
namun dapat lebih meluas kepada pengajaran yang berbasis potensi lokal.

Dalam perkembangannya, pesantren — pesantren yang ada mulai
memperluas geraknya. Tidak hanya dalam hal religiusitas, pesantren di era
sekarang mulai menyentuh sektor ekonomi, budaya, sosial, dan lainnya.
Bahkan, tak jarang pesantren mengembangkan dirinya ke arah
pemberdayaan. Pemberdayaan di sini tidak dimaknai pemberdayaan
intelektual dan dialektika ketika di masyarakat (seperti ceramah, dialog,
dll), namun lebih kepada pemberdayaan dalam rangka mengembangkan
potensi para santri. Potensi itu hadir berkenaan pesantren yang hidup di
tengah masyarakat, sehingga di sini sebenarnya pesantren memiliki peran
besar untuk melakukan pemberdayaan?®.

Pemberdayaan ini sangat penting dilakukan oleh pesantren.
Kepentingan itu tidak hanya bagi pesantren sendiri, namun bagi masyarakat

juga. Pada dasarnya, pemberdayaan dilakukan bertujuan pemberian

15 Syamsudin Sarjan, “Pemberdayaan Santri Melalui Bank Sampah Studi Kasus di Pondok
Pesantren Ya Bunayya Jombang Ciputat Tangerang Selatan”, Skripsi (Jakarta : UIN SYAHID,
2013), hal 1 -2

16 Fauziah Nasution, “Pemberdayaan Pesantren dalam Pemeliharaan Kebersihan dan
Potensi Pengembangan Wisata Pesantren (Studi Kasus Pesantren Musthafawiyah)”, Intigad : Jurnal
Agama dan Pendidikan Islam, vol.11:1 (2019), hal 27.



keleluasaan bagi seseorang atas ide nya dari berbagai intervensi dari pihak
lain, serta melatih seseorang untuk bertanggung jawab terhadap ide — ide,
keputusan, dan tindakannyal’. Sehingga dari pemberdayaan yang
dilakukan, dapat meningkatkan harkat dan martabat masyarakat dengan
segala keterbatasannya. Selain itu, dapat menanamkan karakter masyarakat
yang ulet, terbuka, kerja keras, dan bertanggung jawab?é.

Selanjutnya, gerak pesantren dalam pemberdayaan tentunya melihat
potensi lokal yang dimiliki serta isu yang sedang berkembang sekarang.
Salah satu yang menjadi isu hangat di zaman sekarang adalah lingkungan,
terkhusus permasalahan sampah. Isu ini sangat banyak dibicarakan oleh
banyak pihak. Mengingat permasalahan ini langsung bersentuhan dengan
kehidupan masyarakat. Menurut Siti Nurbaya, Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan, Pada tahun 2019 Indonesia memproduksi 67 juta ton
sampah. Jumlah ini lebih tinggi dibandingkan jumlah 64 juta ton per
tahunnya®®. Hal ini harus disadari, jika ini diabaikan begitu saja, maka
produksi sampah akan terus meningkat setiap tahunnya dan akan menjadi
permasalahan yang lebih serius.

Salah satu pesantren yang bergerak dalam hal pengelolaan sampah
adalah Pondok Pesantren Al — Imdad Bantul Yogyakarta. Melalui pasukan

semut yang dimiliki oleh pihak pesantren, Pondok Pesantren Al — Imdad

89.

7 Ibid. hal 28
18 Munawar Noor, “Pemberdayaan Masyarakat”, Jurnal limiah CIVIS, vol 1:2 (2011), hal

19 https://www.aa.com.tr/id/headline-hari/indonesia-hasilkan-67-juta-ton-sampah-pada-

2019/1373712. Di akses pada Senin 4 Mei 2020 pukul 14.55 WIB


https://www.aa.com.tr/id/headline-hari/indonesia-hasilkan-67-juta-ton-sampah-pada-2019/1373712
https://www.aa.com.tr/id/headline-hari/indonesia-hasilkan-67-juta-ton-sampah-pada-2019/1373712

memberdayakan para santri nya untuk mengelola sampah yang ada di
pondok maupun di masyarakat sekitar. Secara tidak langsung juga turut
serta dalam mengkampanyekan hidup bersih serta cinta terhadap
lingkungan tinggal. Dari sini, para santri diajarkan untuk berkontribusi
nyata kepada masyarakat sekitar pesantren. Hal ini membuat Pondok
Pesantren Al — Imdad dikenal oleh masyarakat luas berkat kontribusi nya
dalam hal cinta lingkungan.

Dalam penelitian ini mencoba melihat dan mendeskripsikan
kontribusi santri dalam menumbuhkan masyarakat cinta lingkungan. Juga
ingin mengetahui, apa saja program yang dilakukan untuk menumbuhkan
keasadaran masyarakat akan cinta lingkungan.

Selain itu, dalam penelitian ini ingin mengungkapkan dan mengkaji
lebih lanjut tentang upaya — upaya dalam mewujudkan program masyarakat
cinta lingkungan. Tentunya banyak kiat / strategi di dalamnya untuk
mencapai hasil yang maksimal. Tidak kalah penting juga, mengkaji dampak
yang dirasakan oleh masyarakat dengan adanya program dari pesantren.

Dari berbagai uraian di atas, alasan penulis mengambil judul ini
adalah melihat kesenjangan antara pesantren dan masyarakat dalam hal
penanganan masalah sampah. Kemudian Al — Imdad melihat masalah ini
sebagai peluang untuk berkolaborasi dengan masyarakat dalam hal
penanganan masalah sampah supaya lingkungan terlihat lebih bersih dan
nyaman. Selain itu, juga sebagai ajang penumbuhan karakter cinta

lingkungan kepada masyarakat.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan program Pondok Pesantren Al — Imdad dalam
menumbuhkan masyarakat cinta lingkungan?
2. Bagaimana dampak yang dirasakan oleh masyarakat di lingkungan
Pondok Pesantren Al — Imdad Bantul Yogyakarta?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pokok — pokok permasalahan tersebut, tujuan
penelitian diharapkan memberi gambaran yang lebih spesifik, maksud
tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pelaksanaan program Pondok Pesantren Al — Imdad dalam
menumbuhkan masyarakat cinta lingkungan.
2. Mendeskripsikan dampak yang dirasakan oleh masyarakat di
lingkungan Pondok Pesantren Al — Imdad Bantul Yogyakarta.
E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan dalam latar belakang tesebut, maka
manfaat penelitian ini antara lain:
1. Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
pemikiran untuk pondok pesantren maupun lembaga lain yang
mempunyai program pemberdayaan berbasis pengelolaan sampah dan

cinta lingkungan.
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2. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
penelitian atau ilmu pengetahuan yang berkenaan dengan
pemberdayaan berbasis pengelolaan sampah dan cinta lingkungan.

F. Kajian Pustaka
Untuk memperkaya referensi tentang penelitian ini, perlu adanya
penelaahan terhadap berbagai sumber yang relevan dengan penelitian ini.

Adapun sumber — sumber terdiri dari buku, jurnal, artikel, dan skripsi.

Tujuannya untuk mengetahui keaslian yang akan dihasilkan oleh

penelitian ini. Maka perlu disajikan beberapa hasil kajian atau penelitian

yang relevan dengan penelitian ini. Beberapa penelitian itu adalah:

1. Jurnal karya Fauziah Nasution yang berjudul “Pemberdayaan Santri
dalam Pemeliharaan Kebersihan dan Pengembangan Potensi Wisata
Pesantren (Studi Kasus Pesantren Musthafawiyah)” tahun 20109.
Jurnal ini mendeskripsikan tentang masalah — masalah pemeliharaan
kebersihan di lingkungan pesantren. Dalam penelitian tersebut,
dijelaskan bahwa pesantren musthafawiyah yang hidup berbaur dengan
lingkungan masyarakat, ternyata menimbulkan masalah pemeliharaan
kebersihan di sekitar lingkungan pondok pesantren.

Namun di sisi lain pesantren tersebut menyimpan potensi yang
menarik minat wisatawan asing dan lokal.?® Potensi ini dimanfaatkan

oleh pihak pesantren dengan cara memberdayakan santrinya melalui

20 Fauziah Nasution, “Pemberdayaan Pesantren dalam Pemeliharaan Kebersihan dan
Potensi Pengembangan Wisata Pesantren (Studi Kasus Pesantren Musthafawiyah)”, Intigad : Jurnal
Agama dan Pendidikan Islam, vol.11:1 (2019), hal 26.
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metode PAR (Participatory Action Research). Terbukti setelah adanya
pemberdayaan tersebut, kesadaran santri akan pemeliharaan kebersihan
dan pengembangan potensi wisata pesantren terus meningkat.

Adapun persamaan kedua penelitian ini adalah mengkaji
permasalahan kebersihan lingkungan di sekitar pesantren serta
mengupayakan cara penyelesaian dari masalah tersebut dengan
mensinergikan antara pihak pesantren dengan masyarakat. Sedangkan,
perbedaan dari kedua penelitian ini terletak pada fokus yang diangkat.
Penelitian sebelumnya, fokus pada pemeliharaan kebersihan dan
pengembangan potensi pesantren. Adapun penelitian ini fokus pada
penumbuhan kesadaran masyarakat akan cinta lingkungan.

2. Jurnal karya Misbah Zulfa Elizabeth yang berjudul “Program
Pengelolaan Kebrsihan Lingkungan di Pesantren” tahun 2017. Dalam
jurnal tersebut menjelaskan tentang program pengelolaan kebersihan di
pesantren guna mengimplementasikan perilaku hidup bersih dan sehat.
Untuk memastikan program itu berjalan, diperlukan serapan
pengetahuan (kognitif) sehingga memunculkan pemahaman mengenai
kebersihan lingkungan, sikap (afeksi), dan perilaku (psikomotorik),
baik dari mahasiswa pendamping maupun santri selama tiga pecan

berturut — turut.?

21 Mishah Zulfa Elizabeth, “Program Pengelolaan Kebersihan Lingkungan di Pesantren”,
DIMAS, vol.17:1 (2017), hal. 168.
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Adapun persamaan dari kedua penelitian ini adalah mengkaji

permasalahan kebersihan di lingkungan sekitar pesantren. Sedangkan,
perbedaan kedua penelitian ini terletak pada fokus yang diangkat.
Penelitian sebelumnya fokus pada pengelolaan kebersihan di
pesantren. Adapun penelitian ini fokus pada penumbuhan kesadaran
masyarakat akan cinta lingkungan.
. Jurnal karya Samin, Dodi Iffandani, Sabilil Muttagien, dan Ode Rapija
G yang berjudul “Penerapan Konsep 3R sebagai Upaya Minimasi
Volume Sampah Padat Perkotaan di Pondok Pesantren Al-Mizan
Lamongan” tahun 2013. Dalam jurnal tersebut dijelaskan tentang
upaya pengimplementasian pengelolaan sampah yang termuat dalam
UU RI No. 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah. Pemahaman
dan penerapan 3R (Reduce, Reuse, Recyle) dilakukan melalui
pelatihan — pelatihan yang diharapkan mampu mengurangi volume
sampah.

Sisi lain memberikan tambahan bagi pondok pesantren itu
sendiri. Sebenarnya upaya pengelolaan sampah sudah dilakukan oleh
pihak ponpes, namun masih menggunakan paradigma lama, seperti
pewadahan sampah dalam tempat yang sama tanpa ada pemilahan,
pemanfaatan sampah belum dilakukan secara langsung oleh para santri.

Sehingga hal ini justru meresahkan pihak pesantren karena produksi

13



sampah semakin hari semakin meningkat.?? Oleh karenanya perlu
adanya paradigma baru dalam penanganan masalah sampah, yaitu
dengan menerapkan 3R (Reduce, Reuse, Recyle).

Adapun persamaan kedua penelitian ini adalah mengkaji
permasalahan lingkungan (khususnya sampah) di sekitar pesantren.
Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus yang diangkat. Penelitian
sebelumnya fokus pada pengelolaan sampah di lingkungan pesantren.
Adapun penelitian ini fokus pada penumbuhan kesadaran masyarakat
akan cinta lingkungan.

G. Kerangka Teori
Berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, ada beberapa
landasan teori yang digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini, supaya
menghasilkan penelitian yang terarah dan tepat.
1. Pondok Pesantren
a) Pengertian Pondok Pesantren
Secara bahasa, pondok pesantren terdiri dari dua suku kata,
yaitu pondok dan pesantren. pondok berasal dari bahasa arab yaitu
fundug yang berarti hotel atau asrama. Sedangkan pesantren
berasal dari kata santri, dengan awalan pe dan akhiran an tempat

belajar para santri®. Umumnya pesantren mempelajarai ilmu —

22 Samin, Dodi Iffandani, Sabilil Muttagien, Ode Rapija G, “Penerapan Konsep 3R sebagai
Upaya Minimasi Volume Sampah Padat Perkotaan di Pondok Pesantren Al-Mizan Lamongan”,
DEDIKASI, Vol 10 (th. 2013), hal 47.

23 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Kyai, (Jakarta:
LP3S, 1998), hal. 18
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ilmu agama, kitab suci, ataupun buku tentang ilmu pengetahuan.
Jadi singkatnya, pondok pesantren adalah lembaga atau tempat
belajar santri yang di dalamnya dipelajari ilmu — ilmu agama islam
secara mendalam serta pengamalannya dalam kehidupannya
sehari — hari.
b) Pelaksaan Program Pondok Pesantren
Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan
klasik yang mungkin paling tradisional di negeri ini. Namun dalam
perkembangannya, pesantren tidak mau ketinggalan zaman. Tak
heran, pesantren kadang dianggap sebagai alternatif dalam
penginovasian program di tengah keresahan masyarakat?*,
Berbagai upaya dilakukan oleh kyai, santri, dan pengurus untuk
memajukan pesantren yang ditinggali.
Setiap pondok pesantren pastinya memiliki ciri khas masing
— masing. Terlebih dalam pengembangan program. Pelaksanaan
program di pesantren tentunya melihat potensi yang dimiliki.
Pesantren yang selama ini dianggap hanya sebagai lembaga
pendidikan keagamaan, kini telah berevolusi menjadi lembaga
yang multifungsi?®. Program pemberdayaan santri merupakan salah

satu terobosan untuk mengembangkan pesantren.

24 Marzuki Wahid (dkk), Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan dan
Transformasi Pesantren, (Bandung: Pusaka Hidayah, 2000), hal. 145 — 146.

% Dedi Iria Putra, “Pelaksanaan Program Dakwah dan Pemberdayaan Santri Pondok
Pesantren Hataska Semurup Kerinci-Jambi”, Jurnal Dakwah dan Komunikasi, vol.2: 2 (2017), hal.
84
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Jenis program pemberdayaan santri tentunya juga bermacam
— macam. Paling umum adalah program pemberdayaan spiritual
yang merupakan ciri khas pondok pesantren. pelaksaannya dapat
berupa pengajian kitab, pemberian materi keagamaan, seni baca
tulis alqur’an, dan lain sebagainya. Para santri harus dibekali
dengan nilai — nilai keislaman yang dipadukan dengan ketrampilan.
Pembekalan ilmu dan ketrampilan dapat ditempuh dengan
mempelajari tradisi ilmu pengetahuan agama dan penggalian dari
teknologi dan ketrampilan umum?.

Selain itu, program pemberdayaan santri yang dapat
dilakukan adalah pemberdayaan life skill santri. Life skill yang
diajarkan pun bermacam — macam, sesuai kebutuhan pesantren
seperti ternak hewan, jahit, pengelolaan sampah, dan lain lain. Life
skill yang sudah diberikan kepada santri diharapkan mampu
dimanfaatkan nanti ketika mereka sudah lulus dari pesantren. selain
itu, pengembangan life skill juga ditujukan untuk menyiapkan
generasi masa depan bangsa Indonesia. Persiapan sumberdaya
merupakan kunci utama untuk untuk memetik kemenangan dalam

persaingan globalisasi?’.

2 Amin Haedari, “Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Komplesitas

Global”, (Jakarta: IRD Press, 2004), Hal. 3.

27 Dedi Iria Putra, “Pelaksanaan Program Dakwah dan Pemberdayaan Santri Pondok

Pesantren Hataska Semurup Kerinci-Jambi”, Jurnal Dakwah dan Komunikasi, vol.2: 2 (2017), hal.

88
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2. Cinta Lingkungan
a) Pengertian Cinta Lingkungan

Menurut kamus ilmiah populer, cinta mempunyai arti kasih
sayang, rasa kasih. Sedangkan lingkungan merupakan segala
sesuatu yang berada di sekitar tempat tinggal, seperti manusia,
binatang, tumbuhan, dan benda mati?®. Hidup dan kehidupan
manusia tidak akan pernah lepas dari pengaruh lingkungan®.
Lingkungan dapat menjadi pembelajaran bagi manusia. Bagi
manusia, lingkungan adalah sesuatu yang berada di sekitarnya,
seperti benda hidup, benda mati, benda nyata atau abstrak, serta
suasana yang terbentuk karena interaksi diantara elemen — elemen
di alam tersebut°.

Cinta lingkungan termasuk jenis penanaman karakter
berbasis lingkungan3!. Penanaman karakter berbasis lingkungan
dapat membantu dalam penanaman karakter cinta terhadap
lingkungan. Karakter cinta lingkungan dapat dikembangkan
melalui upaya menjaga dan melestarikan lingkungan. Upaya
perlidungan terhadap lingkungan dijelaskan dalam Undang —

Undang Nomor 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan

28 M. Yamin Abdullah, “Studi Akhlak dalam Perspektif Alqur’an”, (Jakarta: Amzah, 2007),
hal. 223

2 Yudi Utomo, dkk, “Pendidikan Lingkungan Hidup”, (Malang: Pusat Penelitian
Lingkungan Hidup, 2009), hal. 1.

30 Juli Soemirat Slamet, “Kesehatan Lingkungan”, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1996), hal. 35.

31 Jamal Ma’mur Asmani, “Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah”,
(Yogyakarta: Diva Press, 2012), hal. 80.
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pengelolaan lingkungan hidup pasal 1 ayat (2) yang berbunyi
“perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya
sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestasrikan fungsi
lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencermaran,
pemanfaatan, pengendalian, pengawasan, dan penegakan hukum”.

Cinta lingkungan merupakan karakter yang harus dimiliki
generasi muda saat ini. Karakter cinta lingkungan dapat ditanamkan
dengan membiasakan anak usia dini untuk cinta terhadap
lingkungan, seperti membuang sampah pada tempatnya. Perilaku
sederhana seperti membuang sampah harus dilestarikan, terlebih di
masyarakat. Kelestarian lingkungan bergantung pada kepedulian
masyarakat terhadap lingkungan yang ditinggali. Oleh karena itu,
penumbuhan rasa cinta lingkungan harus senantiasa dilakukan guna
menjaga alam semesta beserta isinya.

b) Tujuan Cinta Lingkungan

Menurut Solihin, tujuan  menanamkan cinta lingkungan
adalah menumbuhkan nilai kepedulian dan rasa cinta lingkungan
terhadap anak — anak, selain itu agar terus menjaga kelestarian
lingkungan bahkan menciptakan lingkungan yang baik untuk

generasi di masa depan®2.

32 Setina, dkk., Peningkatan Perilaku Cinta Lingkungan pada Anak Usia 5 — 6 Tahun
Melawi, Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (FKIP UNTAN Pontianak,
2014), hal. 2.
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Tujuan lain cinta lingkungan adalah menumbuhkan rasa
empati terhadap alam, karena alam adalah sumber belajar yang
tidak akan habis untuk terus dieksplorasi, dikembangkan, dan
dijadikan media pembelajaran bagi generasi muda. Perkembangan
teknologi yang pesat menggeser pola perilaku generasi muda yang
lebih banyak dipengaruhi media elektronik disbanding berelasi
dengan alam lingkungannya.

c) Nilai Karakter Cinta Lingkungan

Cinta lingkungan mempunyai nilai — nilai karakter yang
mampu diinternalisasikan dan dikembangkan oleh masyarakat
untuk membentuk karakter cinta lingkungan dalam diri. Adapun
nilai tersebut, diantaranya yaitu:

1) Hormat terhadap alam.

2) Tanggung jawab.

3) Solidaritas.

4) Kasih sayang dan kepedulian terhadap alam.

5) Hidup sederhana dan selaras dengan alam
d) Pandangan Islam Mengenai Cinta Lingkungan

Permasalahan lingkungan seharusnya menjadi perhatian
penting bagi seluruh manusia sebagai khalifah Allah di bumi,

karena lingkungan merupakan kelangsungan hidup (manusia dan

3 Laila Ziadatul Khusna, “Impelementasi Perilaku Budaya Cinta Lingkungan di Min 10
Blitar , Skripsi (Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim, 2019), Hal 34 — 36.
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alam). Melestarikan lingkungan sama maknanya dengan menjamin
kelangsungan hidup manusia dan segala yang ada di alam semesta.
Sebaliknya, merusak lingkungan hidup merupakan ancaman serius
bagi kelangsungan hidup alam dan segala isinya. Kerusakan
lingkungan tak lain dan tak bukan karena ulah manusia itu sendiri.

Allah SWT berfirman:
P ol (ol a8 Ly ATy all (8 Sl s
O 0 el slee (2l ang
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah

meraskan kepada mereka sebagian dari akibat perbuatan mereka,
agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. (QS. Ar — rum:41)%

Allah SWT dengan tegas menyatakan di dalam Alqur’an
tentang pemanfaatan alam. Sebagaimana firman Allah SWT dalam

surat Lugman ayat 20:

¥ 8 L e salall 3 s 1 53 A G506 0

43kl y 5 oall A WKl ALl 3

Artinya : "Tidaklah kamu perhatikan sesungguhnya
Allah telah menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang
di langit dan apa yang di bumi. dan menyempurnakan
untukmu nikmat-Nya lahir dan batin”. (QS. Lugman:20)%®

Ayat di atas dengan tegas menyatakan bahwa Allah telah
memberikan segala apa yang ada di langit dan bumi kepada umat
manusia. Dalam ayat ini terkandung maksud bahwa Allah SWT

telah memberikan segala bentuk kenikmatan yang dapat diperoleh

34 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya (Edisi Revisi), (Semarang: Toha
Putra, 1989), hal. 647
3 |bid. hal. 655
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seluruh manusia, hanya saja manusia harus bertanggung jawab
terhadap nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT. Tanggung
jawab merupakan bentuk syukur atas berbagai nikmat yang telah
diberikan oleh Allah SWT.

Islam mengajarkan kepada umat manusia untuk selalu
menjaga kelestarian lingkungan hidup dan mengajak kepada
manusia untuk hidup berdampingan selaras dengan alam sekitar.
Banyak sekali dalil Alqur’an maupun hadits yang menjelaskan
tentang pelestarian lingkungan hidup dan larangan merusak
keberadaan lingkungan sekitar. Seperti firman Allah SWT dalam

surat Al — A’raf ayat 85:

P ) ) <
T 93 e L oY mot ot Ty  ° “0 - . oAdT : BN P
Criaa atiS () AS1 A aSINElgaSlia) dag (o Y] 3 ) shuesi W
Artinya: “dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka
bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik
bagimu jika betul — betul kamu orang — orang yang beriman.” (QS.
Al — A’raf: 85)3°
Ayat di atas memberikan penjelasan tentang larangan untuk
merusak alam sekitar. Adanya nilai normatif ajaran islam sebagai
doktrin secara tegas melarang kepada umat manusia untuk merusak
lingkungan®’.

Jadi, pandangan agama mengenai cinta lingkungan itu sangat

jelas. Terbukti dari ayat — ayat alqur’an yang mendukung usaha

% |bid. hal 235
37 Ali Muhtarom, “Pembinaan Kesadaran Lingkungan Hidup di Pondok Pesantren: Studi

Kasus di Pondok Pesantren Al — Mansur Darunnajah 3 Kabupaten Serang”, Ibda’: Jurnal
Kebudayaan Islam, vol.12:2 (2014), hal. 227
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untuk mencintai lingkungan, diantaranya menjaga Kkelestarian
lingkungan serta tidak merusak alam tempat tinggal di sekitarnya.
3. Dampak
a) Pengertian Dampak
Dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun
negatif®®. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan
timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang
mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.
Secara umum, dampak dibagi menjadi dua, yaitu positif dan
negatif. Namun dalam hal ini, melihat peristiwa yang terjadi di
lingkungan, maka dampak dibagi ke: dampak sosial, dampak
ekonomi, dampak lingkungan.
b) Dampak Sosial
Teori perubahan sosial sebagai awal mula munculnya teori
tentang dampak sosial dan ekonomi. Secara singkat teori ini
diartikan sebagai suatu bentuk peradaban manusia akibat adanya
perubahan alam, biologis, fisik yang terjadi sepanjang kehidupan

manusia®®.

3 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, “Arti Kata Dampak”, KBBI Online, diakses pada
12 November 2020 pukul 22.29 WIB

39 Isna Fitria Agustina dan Ricka Octaviani, “Analisis Dampak Sosial dan Ekonomi
Kebijakan Pengembangan Kawasan Mix Use di Kecmatan Jabon”, JKMP, vol.4:2 (th. 2016), hal.
155.
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Dari penjelasan singkat tentang perubahan sosial, dapat
dijelaskan bahwa dampak sosial menurut Fardani adalah sebuah
bentuk akibat atau pengaruh yang terjadi karena adanya suatu hal.
Pengaruh yang dimaksud adalah akibat yang terjadi pada
masyarakat, baik karena suatu kegiatan itu mempengaruhi
masyarakat atau hal lainnya di dalam masyarakat.

c) Dampak Ekonomi

Perubahan sosial yang terjadi di masyarakat juga
menimbulkan dampak secara ekonomi. Menurut Cohen, dampak
ekonomi terdiri dari: (1) dampak terhadap pendapatan, (2) dampak
terhadap aktivitas ekonomi, (3) dampak terhadap pengeluaran®.

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa dampak
ekonomi merupakan akibat dari suatu perubahan yang terjadi di
lingkungan. Hal lain menurut Sinaga, dampak sosial ekonomi dapat
dilihat dari sisi positif dan negatif sehingga berimbang dalam
memberikan penilaian®?.

d) Dampak Lingkungan
Dampak yang terjadi di masyarakat tidak hanya mengubah

dari segi sosial dan ekonomi, namun juga dari segi lingkungan.

40 Andi Fardani, “Dampak Sosial Keberadaan PT Vale Indonesia Thk Terhadap Kehidupan
Masyarakat ”, Skripsi (Makassar, Universitas Hasanudin, 2012), hal. 6.

4 Purwanto Rahmat Dwi, “Dampak Sosial Ekonomi dan Lingkungan Penambangan
Batubara Illegal di Desa Tanjung Lalang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim”,
Skripsi (Palembang, Universitas Sriwijaya, 2015), hal. 21.

42 Ayu Setyaningsih, “Dampak Sosial Ekonomi Relokasi Pasar Satwa Kasus Pasar Satwa
dan Tanaman Hias Yogyakarta ”, Skripsi (Yogyakarta, Universitas Atma Jaya, 2014), hal. 6.
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Menurut Suratmo dalam bukunya yang berjudul “Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan” mengatakan bahwa dampak
lingkungan diartikan sebagai permasalahan antara komponen
kegiatan proyek dan komponen lingkungan hidup masyarakat yang
mengalami perubahan akibat adanya komponen kegiatan proyek?.
H. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Pondok Pesantren Al — Imdad

Bantul Yogyakarta. Lokasi tersebut berada di Kabupaten Bantul.

Alasan memilih lokasi penelitian di Pondok Pesantren Al — Imdad

karena:

a. Pondok Pesantren Al — Imdad merupakan salah satu pondok
pesantren di Kabupaten Bantul yang menjadi percontohan dalam
hal pengelolaan sampah.

b. Pondok Pesantren Al — Imdad mampu memanfaatkan potensi yang
ada di sekitar lingkungan pondok pesantren melalui santri — santri
nya. Potensi itu meliputi pertanian, perikanan, pengelolaan sampah,
dan lain lain.

2. Jenis Penelitian
Pendekatan yang diambil dalam penelitian ini adalah

pendekatan deskriptif kualitatif. Alasannya Pertama, pendekatan ini

4 F. Gunawan Suratmo, “Analisis Mengenai Dampak Lingkungan”, (Yogyakarta, Gadjah
Mada University Press, 2002), Hal. 71.
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mampu mengungkapkan kontribusi santri dalam menumbuhkan
masyarakat cinta lingkungan secara menyeluruh, terperinci,
mendalam, dan mampu dipertanggugjawabkan secara ilmiah. Kedua,
pendekatan ini mampu menghasilkan data deskriptif berupa kata —
kata tertulis secara jelas seperti hasil ucapan lisan dari subyek yang
diamati, bukan berupa angka — angka.**

Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini mendeskripsikan
tentang kontribusi santri dalam menumbuhkan masyarakat cinta
lingkungan di Pondok Pesantren Al — Imdad Bantul Yogyakarta, serta
dapat mengetahui dampak dari pelaksanaan program pondok
pesantren dalam menumbuhkan masyarakat cinta lingkungan melalui
observasi langsung, dan wawancara kepada masyarakat di sekitar
lingkungan pondok pesantren.

3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian menurut Moleong adalah orang yang ada
di latar penelitian. Secara lebih tegas, Moleong mengungkapkan
bahwa mereka adalah orang yang memberikan informasi suatu situasi
dan kondisi di tempat penelitian. Subyek penelitian juga sering disebut

sebagai alat pengumpul data.*

4 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), hal. 11
4 Ibid. hal. 168
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Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Pengasuh Pondok Pesantren Al — Imdad Bantul Yogyakarta yaitu
Bapak KH. Habib Abdus Syakur.

b. Pembina Pasukan Semut yaitu Bapak Hakim.

c. Koordinator lapangan yaitu Habiburrahman.

d. Sebagian warga masyarakat di sekitar lingkungan Pondok
Pesantren Al Imdad Bantul Yogyakarta, yaitu Ibu Fela dan Ibu
Wiwit.

Subyek tersebut akan dimintai keterangan terkait informasi
yang diperlukan dalam penelitian ini, sehingga perlu adanya
pemilihan yang baik untuk menghasilkan informasi yang akurat.

4. Obyek Penelitian

Adapun obyek penelitian ini adalah pelaksanaan program
Pondok = Pesantren Al — Imdad Bantul Yogyakarta dalam
menumbuhkan masyarakat cinta lingkungan dan dampak yang
dirasakan oleh masyarakat di lingkungan Pondok Pesantren Al —
Imdad Bantul Yogyakarta.

5. Teknik Penentuan Informan

Teknik penentuan informan yang digunakan adalah

Purposive Sampling. Teknik Purposive Sampling merupakan teknik

yang digunakan untuk memperoleh informan berdasarkan
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pertimbangan khusus dalam pengambilan sampel sebagai sumber
data.*®

Cara mencari data dengan teknik ini adalah dengan mencari
key informan atau orang yang paling paham dan sudah lama
berkecimung pada objek yang akan diteliti. Adapun kriteria informan
yang diperlukan adalah orang yang paham dengan kegiatan —
kegiatan santri dalam hal kebersihan lingkungan serta orang yang
ikut terlibat langsung dengan kegiatan pasukan semut. Dalam
penelitian ini, yang menjadi informan adalah Bapak KH. Habib
Abdus Syakur selaku Pengasuh Pondok Pesantren Al Imdad Bantul
Yogyakarta, karena tentunya beliau mengetahui segala kegiatan yang
dijalankan oleh santrinya. Kemudian informan selanjutnya adalah
Bapak Hakim selaku Pembina pasukan semut. Informan yang lain
adalah Habiburrahman selaku Koordinator lapangan pasukan semut.
Semua kegiatan yang dilakukan oleh pasukan semut di bawah
komando beliau. Informan selanjutnya adalah Ibu Fela dan Ibu Wiwit
selaku masyarakat di sekitar lingkungan Pondok Pesantren Al Imdad
Bantul Yogyakarta.

6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data sangat diperlukan untuk

mempermudah peneliti dalam mencari data yang diperlukan. Adapun

beberapa teknik yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 95 — 96.
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a. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan antara dua pihak dengan
maksud tertentu, yaitu interviewer (orang yang mewawancarai)
mengajukan pertanyaan Kkepada interviewee (orang Yyang
diwawancarai) untuk kemudian dijawab atas pertanyaan yang
diberikan*’. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara
terstruktur dengan cara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan
yang diajukan“®,

Prosedur wawancara dalam penelitian ini adalah dengan
menyiapkan sejumlah pertanyaan sesuai dengan informasi yang
dicari, tetapi juga tidak terpaku dengan pertanyaan yang dibuat.
Artinya, di lapangan dapat memberikan pertanyaan sesuai dengan
daftar atau di luar daftar yang dibuat.

Metode wawancara ini digunakan dengan alasan untuk
mendapatkan data secara konkrit dan jelas serta terukur tentang
kontribusi  santri dalam menumbuhkan masyarakat cinta
lingkungan di Pondok Pesantren Al — Imdad Bantul Yogyakarta.
b. Observasi

Observasi menurut Ngalim Purwanto yang dikutip oleh

Basrowi dan Suwandi dalam bukunya Memahami Penelitian

Kualitatif adalah metode analisis dan pengadaan catatan secara

47 Basrori dan Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
hal. 127.

4% Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), hal. 190
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sistematis mengenai tingkah laku dengan cara mengamati secara
langsung®. Tujuan pengunaan observasi ini adalah untuk
mendapatkan data sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Alasan menggunakan metode ini adalah menambah
keakuratan data selain dengan wawancara. Observasi ini
dilakukan untuk memperoleh data berupa gambaran umum
tentang pelaksanaan program pesantren khususnya di bidang
kebersihan lingkungan pesantren. Selain itu juga terkait
kontribusi santri dalam menumbuhkan masyarakat cinta
lingkungan, serta melihat dampak yang dirasakan masyarakat
setelah mendapatkan program dari pesantren. Observasi
dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan sesuai waktu
yang ditentukan dalam pencarian data di lapangan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah
berlalu. Dokumen dapat berbentuk gambar, tulisan, karya —
karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berupa tulisan
biasanya berupa catatan harian, sejarah kehidupan, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen berupa gambar misalnya foto,
sketsa, dan lain lain. Dokumen berupa karya seperti patung,

lukisan, dan sebagainya™.

49 Basrori dan Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
hal. 93.
50 |bid. hal 240.
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Pengumpulan data melalui dokumentasi ini dilakukan
dengan pengumpulan data di Pondok Pesantren Al Imdad Bantul
Yogyakarta terkait dengan denah, gambar, dan dokumen yang
berkaitan dengan pelaksanaan program pesantren khususnya
dalam hal penumbuhan rasa cinta lingkungan. Teknik ini
digunakan untuk menunjang data kualitatif. Dokumen ini berupa
monografi letak geografis Pondok Pesantren Al Imdad Bantul
Yogyakarta. Selain itu ada foto pelaksanaan program pesantren
dalam hal kebersihan untuk menumbuhkan rasa cinta
lingkungan serta foto kegiatan — kegiatan lainnya yang
dilakukan santri di pesantren.

7. Validitas Data

Validitas data dilakukan guna membuktikan data yang
dikumpulkan sesuai dengan data sebenarnya. Cara yang digunakan
untuk memperoleh kredibilitas atau tingkat kepercayaan dalam
penelitian ini adalah dengan triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pengecekan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber yang telah ada. Triangulasi ini
dilakukan dengan menggunakan triangulasi metode dan triangulasi

sumber®?L,

hal. 327.

51 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta,2013),
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Sebagai contoh yaitu membandingkan wawancara dengan
pengamatan (observasi). Pada proses ini dilakukan wawancara kepada
Bapak KH. Habib Abdus Syakur selaku Pengasuh Pondok Pesantren,
dengan memberikan pertanyaan terkait pelaksanaan program
pesantren tentang penumbuhan rasa cinta lingkungan. Hasil
wawancara ini diperkuat dengan observasi di lapangan.

8. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan
dengan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah data,
menemukan apa yang penting, merumuskannya dalam penyajian data
dan diakhiri dengan pengambilan kesimpulan®?. Penelitian ini
menggunakan analisis data Miles dan Huberman atau sering disebut
model analisis interaktif. Model analisis interaktif ini terdiri dari tiga
hal utama, yaitu:

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilahan, pengabstraksian, dan
pentransformasikan data kasar di lapangan. Proses ini dilakukan
dari awal hingga akhir penelitian®,
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah kumpulan informasi yang terkumpul

dan memberi kemungkinan untuk penarikan kesimpulan. Bentuk

52 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), hal. 248

53 Basrori dan Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
hal. 209.
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penyajiannya dapat berupa teks naratif, bagan, tabel, dan lain lain.
Tujuannya untuk mempermudah dalam membaca data>,
c. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi
Setelah melalui proses reduksi dan penyajian data, langkah
terakhir adalah penarikan kesimpulan dari hasil penyajian data. Hal
ini bertujuan untuk mengangkat temuan penelitian®.
I. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini, untuk mendapatkan hasil yang
komprehensif dan sistematis diperlukan suatu susunan yang baik kemudian
terbagi dalam beberapa bab dan sub bab yang kemudian disebut sebagai
sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah
sebagai berikut:
BAB 1 : Pendahuluan
A. Penegasan Judul
B. Latar Belakang
C. Rumusan Masalah
D. Tujuan Penelitian
E. Manfaat Penelitian
F. Kajian Pustaka
G. Kerangka Teori

H. Metode Penelitian

> 1bid. hal 209.
> bid. hal 210.

32



I. Sistematika Pembahasan
BAB Il : Gambaran Umum Pondok Pesantren Al — Imdad Bantul
Yogyakarta
A. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al - Imdad
B. Letak dan Kondisi Geografis Pondok Pesantren Al —
Imdad
C. Visi Misi Pondok Pesantren Al — Imdad
D. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Al — Imdad
E. Jumlah Santri Pondok Pesantren Al — Imdad
F. Kegiatan Pondok Pesantren Al — Imdad
BAB 111 : Hasil dan Pembahasan
A. Pelaksanaan Program Cinta Lingkungan di Pondok
Pesantren Al — Imdad
B. Dampak bagi Masyarakat di Lingkungan Pondok
Pesantren Al — Imdad
C. Analisis Hasil Pembahasan
BAB IV : Penutup
A. Kesimpulan

B. Saran

33



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penjelasan bab Ill tentang pelaksanaan program cinta
lingkungan di pondok pesantren Al — Imdad Bantul Yogyakarta dan dampak
bagi masyarakat di lingkungan pondok pesantren Al — Imdad Bantul
Yogyakarta dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Program Cinta Lingkungan di Pondok Pesantren Al — Imdad
Bantul Yogyakarta

Program cinta lingkungan yang dimiliki oleh pondok pesantren Al —
Imdad Bantul Yogyakarta yaitu pasukan semut. Dari pasukan semut ini
muncul program turunan yaitu pemilahan dan pengolahan sampah,
pemanfataan barang bekas dan peningkatan kesadaran diri. Program
pasukan semut ini melibatkan beberapa stakeholder yaitu pengasuh
pesantren, Pembina pasukan semut, koordinator lapangan, pengurus
pasukan semut, santri, dan masyarakat.

Pelaksanaan program pasukan semut ini melalui beberapa tahapan.
Pertama, pengambilan sampah ke masyarakat dan pondok putri yang
dilakukan setiap hari senin dan kamis, dan ke pondok putra yang
dilakukan setiap hari. Kedua, pemilahan sampah sesuai dengan jenis
yang sudah ditentukan seperti emberan, blowing, dan lain sebagainya.

Ketiga, penyortiran sampah. Setelah dipilah, sampah disortir kembali
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untuk memastikan tidak tercampur dalam jenis yang berbeda. Keempat,
penggilingan sampah. Jenis sampah yang digiling adalah emberan,
blowing, dan bening. Kelima, pembuangan sampah. Sampah yang sudah
tidak dapat didaur ulang akan dibuang ke TPS seperti sampah dapur,
plastik kresek, dan lain lain.
. Dampak bagi Masyarakat di Lingkungan Pondok Pesantren Al — Imdad
Bantul Yogyakarta
a. Dampak Sosial
Program pasukan semut ini secara tidak langsung turut andil
dalam menumbuhkan kesadaran cinta lingkungan kepada masyarakat.
Dengan begitu, masyarakat semakin cinta dengan lingkungan tempat
tinggalnya. Tidak berhenti pada satu orang saja, namun satu warga
turut mengajak warga lainnya untuk turut menjaga kelestarian
lingkungan. Artinya disini terbentuk rasa solidaritas sosial,
kekompakan, saling tolong menolong antar warga masyarakat.
b. Dampak Ekonomi
Masyarakat yang mengikuti program pasukan semut yang
diadakan pesantren Al — Imdad merasa puas karena biaya yang
dikeluarkan lebih murah dari tempat lain. Hanya dengan 25.000/bulan
sampah masyarakat sudah bisa diambil oleh pasukan semut langsung
di depan rumah. Pada tempat lain, biaya yang dikenakan sebesar

30.000/bulan dan itu tidak diambil ke rumah. Artinya secara
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pengeluaran akan lebih hemat dan dapat digunakan untuk keperluan
lainnya.

Selain itu, sampah yang dikelola dengan baik maka dapat
mendatangkan nilai ekonomi yang baik. Artinya setelah melewati
berbagai proses di atas dan nantinya sampai pada penggilingan, hasil
sampah gilingan yang dijual akan lebih mahal daripada sampah yang
tidak digiling.

c. Dampak Lingkungan

Semenjak ada program pasukan semut ini, lingkungan di sekitar
pondok pesantren Al — Imdad terlihat lebih tertata rapi, bersih, dan
bebas dari sampah. Artinya lingkungan lebih nyaman untuk ditinggali
dan membuat mata lebih sejuk ketika melihat lingkungan yang bersih.

B. Saran

Setelah peneliti melakukan wawancara, observasi dan sebagainya,
peneliti memiliki beberapa saran untuk pondok pesantren Al — Imdad dan
masyarakat sekitar lingkungan pesantren yang berkaitan dengan program

cinta lingkungan ini. Yaitu:
1. Hendaknya program pasukan semut ini lebih digaungkan lagi, baik di
internal pesantren sendiri maupun eksternal dengan ekspansi wilayah
sasaran program atau memberikan pelatihan kepada pesantren lain

supaya dapat meniru hal baik ini.
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2. Hendaknya dapat mengaktifkan kembali daur ulang sampah bekas untuk
dijadikan barang siap pakai, lebih — lebih dapat bernilai ekonomi yang
dapat membantu pemasukan pondok.

3. Dapat meningkatkan dan mengembangkan skill pemilahan sampah
supaya lebih merata kepada semua santri, bahkan kepada masyarakat
luas. Oleh karena itu, perlu juga adanya penambahan pengurus pasukan
semut supaya pengembangan program ini dapat tersebar secara

maksimal.
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